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Abstract: The Effectiveness of Guided Discovery Learning in terms of
Mathematical Representation Skill and Self Confidence. This research aimed to
find out the effectiveness of guided discovery learning model in terms of student’s
mathematical representation skills and self confidence. The population of this
research were students of grade VIII in SMP Negeri 25 Bandar Lampung in
academic year of 2016/2017 that were distributed into 9 classes. The samples of
this research were students of VIII D and VIII E class which were chosen by
purposive and random sampling technique. The design was pretest-posttest
control group design. Analysis data of the research using non parametric test that
IS Mann-Whitney U test. Research data were obtained through mathematical
representation skills and self confidence scale. Based on the research, it was
concluded that guided discovery learning model was not effective in terms of
students' mathematical representation skills and self confidence.

Abstrak: Efektivitas Guided Discovery Learning Ditinjau dari Kemampuan
Representasi Matematis dan Self Confidence. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model guided discovery learning ditinjau dari kemampuan
representasi matematis dan self confidence siswa. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 25 Bandar Lampung tahun pelajaran
2016/2017 yang terdistribusi dalam 9 kelas. Sampel pada penelitian ini adalah
siswa pada kelas VIII D dan VIII E yang diambil dengan teknik purposive dan
teknik random sampling. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control
group design. Analisis data penelitian ini menggunakan uji non parametrik yaitu
uji Mann-Whitney U. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan repre-
sentasi matematis dan skala self confidence. Berdasarkan hasil penelitian, disim-
pulkan bahwa model guided discovery learning tidak efektif ditinjau dari
kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa.

Kata kunci: guided discovery learning, representasi matematis, self confidence



PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengeta-
huan dan teknologi (IPTEK) di dunia
saat ini sudah sangat pesat. Jika tidak
mampu  mengikuti  perkembangan
IPTEK, Indonesia tidak akan mampu
bersaing dengan negara lain. Untuk
membangun Indonesia yang mampu
bersaing dengan negara-negara lain-
nya, diperlukan sumber daya manu-
sia (SDM) berkualitas. Salah satu
upaya yang dilakukan oleh pemerin-
tah Indonesia untuk menghasilkan
SDM yang berkualitas adalah meran-
cang sistem pendidikan nasional.

Di Indonesia, pemerintah me-
nyelenggarakan pendidikan melalui
pendidikan formal. Dalam setiap jen-
jang pendidikan, matematika meru-
pakan mata pelajaran yang wajib di-
berikan kepada siswa. Dalam Pera-
turan Menteri Pendidikan Nasional
Indonesia Nomor 23 tahun 2006 di-
jelaskan bahwa mata pelajaran mate-
matika perlu diberikan kepada semua
siswa mulai dari sekolah dasar untuk
membekali siswa dengan kemam-
puan berpikir logis, analitis, siste-
matis, kritis, kreatif, dan kemampuan
bekerjasama.

Tujuan pembelajaran matema-
tika terdiri dari lima standar kemam-
puan matematika yang harus dimiliki
oleh siswa, yaitu kemampuan peme-
cahan masalah (problem solving), ke-
mampuan komunikasi (communica-
tion), kemampuan koneksi (con-
nection), kemampuan penalaran (rea-
soning) dan kemampuan representasi
(representation) (NCTM, 2000:7).
Berdasarkan uraian di atas, salah satu
tujuan pembelajaran matematika ada-
lah siswa memiliki kemampuan
representasi matematis. Representasi
merupakan ungkapan-ungkapan dari
konsep-konsep atau ide-ide matema-
tika yang ditampilkan siswa dalam
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upaya mencari suatu solusi dari ma-
salah yang sedang dihadapi. (NCTM
2000:67).

Namun, tujuan pembelajaran
matematika belum tercapai dengan
baik di Indonesia. Hal ini terlihat
pada hasil Programme for Interna-
tional Student Assesment (PISA)
tahun 2015, Indonesia hanya men-
duduki rangking 62 dari 70 peserta
negara yang mengikuti tes (OECD,
2016). Rendahnya rangking Indone-
sia pada hasil PISA tersebut dipe-
ngaruhi oleh banyak faktor, salah sa-
tunya adalah siswa Indonesia kurang
terbiasa menyelesaikan  soal-soal
kontekstual, menuntut penalaran, ar-
gumentasi, dan kreativitas dalam me-
nyelesaikannya (Wardhani dan Ru-
miati, 2017:2). Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan siswa Indonesia
dalam menyelesaikan soal konteks-
tual masih rendah. Dalam menye-
lesaikan soal-soal kontekstual siswa
perlu merepresentasikan soal tersebut
terlebih dahulu ke dalam bentuk
simbol, tabel, gambar atau diagram
untuk mempermudah dalam penye-
lesaian. Oleh karena itu, kemampuan
representasi yang tinggi diperlukan
dalam pembelajaran.

Selain aspek kognitif berupa ke-
mampuan representasi matematis,
aspek afektif juga harus diperhatikan
dalam pembelajaran matematika. Sa-
lah satunya adalah self confidence.
Self confidence adalah kemampuan
dan keyakinan diri sendiri untuk
membentuk pemahaman dan keya-
kinan siswa tentang kemampuannya
dalam menyelesaikan suatu permasa-
lahan (Marsa, 2014:13). Siswa yang
memiliki kepercayaan terhadap ke-
mampuan dalam dirinya akan men-
dapat dorongan menjadi lebih aktif
dan berani dalam menyelesaikan sua-
tu persoalan sehingga prestasi belajar



dapat meningkat. Dengan demikian,
aspek afektif berupa self confidence
penting untuk ditingkatkan.

Aspek self confidence masih di-
abaikan oleh guru dalam proses pem-
belajaran. Hal ini terbukti dari hasil
TIMSS yang menunjukkan bahwa
self confidence siswa di Indonesia
masih rendah yaitu dibawah 30%
(TIMSS, 2008:181). Rendahnya self
confidence ini besar kemungkinan
diakibatkan  karena  keberhasilan
tujuan pembelajaran hanya diukur
dari tes hasil kemampuan belajar
siswa saja tanpa memperhatikan self
confidence siswa. Hal tersebut me-
ngakibatkan, self confidence siswa
kurang berkembang dengan baik.

Kondisi seperti ini juga terjadi di
SMP Negeri 25 Bandar Lampung,
dimana pembelajaran matematika.
Pembelajaran matematika yang dite-
rapkan belum optimal dalam mening-
katkan ~ kemampuan representasi
matematis dan self confidence siswa.
Sekolah ini menggunakan model
pembelajaran konvensional, pembe-
lajaran matematika di kelas masih
cenderung menerapkan pembelajaran
langsung yang berpusat pada guru.
Dalam hal ini, biasanya guru hanya
memberikan sedikit penjelasan ma-
teri dan meminta siswa mengerjakan
soal-soal yang ada pada buku paket
kemudian dibahas bersama. Hal
tersebut menyebabkan siswa menjadi
pasif dalam pembelajaran. Pada pem-
belajaran seperti ini, siswa tidak di-
berikan kesempatan untuk merepre-
sentasikan soal-soal tersebut karena
hanya guru yang membahas penye-
lesaian soal di depan kelas. Aki-
batnya, kemampuan siswa dalam me-
representasikan ide-ide yang dimiliki
tidak berkembang.

Selain itu, siswa juga masih
memiliki tingkat self confidence yang
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rendah. Terlihat dalam proses pem-
belajaran beberapa siswa tidak serius
dalam mengerjakan soal latihan yang
dibe-rikan oleh guru, siswa selalu
berpandangan bahwa soal tersebut
sulit sehingga siswa belum memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan
sesuatu dengan sungguh-sungguh
yang merupakan salah satu indikator
dari aspek self confidence. Terdapat
juga indikator lain yang belum
tercapai yaitu sikap selalu berpanda-
ngan baik tentang dirinya dan ke-
mampuannya. Hal tersebut terlihat
dari ada beberapa siswa yang enggan
mengerjakan soal di depan kelas
ditunjuk oleh guru Sikap seperti itu
mencerminkan bahwa siswa tersebut
tidak memiliki sikap optimis akan
kemampuan dirinya.

Untuk meningkatkan kemampu-
an representasi matematis dan self
confidence, pembelajaran harus men-
dorong siswa berpartisipasi aktif da-
lam aktivitas di kelas misalnya de-
ngan diadakannya diskusi kelompok.
Proses pembelajaran yang aktif dapat
memotivasi siswa untuk mengasah
kepercayaan dirinya dalam meng-
ungkapkan ide-ide atau gagasan ma-
tematis untuk memfasilitasi dirinya
dalam menyelesaikan masalah. Sela-
in itu, guru harus melatih siswa me-
ngerjakan soal-soal masalah konteks-
tual. Dengan masalah tersebut, siswa
akan membangun ide-ide matematis-
nya melalui representasi dari masalah
tersebut sehingga mempermudah da-
lam penyelesaiannya. Pembelajaran
seperti ini diharapkan dapat mening-
katkan kemampuan representasi ma-
tematis dan self confidence siswa.

Banyak model pembelajaran ya-
ng dapat meningkatkan kemampuan
representasi matematis dan self
confidence siswa. Guided discovery
learning melibatkan siswa dalam



menjawab pertanyaan yang diberikan
guru (Hamalik, 2005:188). Siswa
melakukan kegiatan penemuan, se-
dangkan guru membimbing dalam
memperoleh generalisasi yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran dari per-
tanyaan-pertanyaan secara lisan mau-
pun tulisan. Dengan demikian, siswa
dapat menggali kemampuan repre-
sentasi matematisnya, membangun
pengetahuan matematika melalui dis-
kusi antar teman ataupun kelompok,
menggunakan pengalaman yang Su-
dah dimiliki sebelumnya.

Selain model pembelajaran yang
tepat, pengelolaan pembelajaran juga
perlu diperhatikan. Pembelajaran ha-
rus dilakukan seefektif mungkin agar
hasil yang diperoleh lebih optimal.
Efektivitas pembelajaran penting
untuk melihat Kketercapaian suatu
pembelajaran dilihat dari ketuntasan
hasil belajarnya. Pembelajaran di-
katakan efektif apabila persentase
ketuntasan belajar mencapai 60%
(Wicaksono, 2011:1). Dalam peneli-
tian ini, pembelajaran dikatakan
efektif jika peningkatan kemampuan
representasi matematis dan self confi-
dence siswa yang mengikuti guided
discovery learning lebih tinggi dari-
pada siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional dan persen-
tase siswa yang memiliki kemam-
puan representasi matematis dan self
confidence terkategori baik lebih dari
60% jumlah siswa yang mengikuti
guided discovery learning.
Berdasarkan uraian di atas, dilaku-
kan penelitian untuk mengetahui
efektivitas model guided discovery
learning ditinjau dari kemampuan
representasi matematis dan self
confidence siswa kelas VIII SMP
Negeri 25 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2016/2017.
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METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII di SMP
Negeri 25 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari
sebelas kelas mulai dari VIII A
hingga VIII I. Dengan menggunakan
teknik gabungan, yaitu teknik pur-
posive dan teknik random sampling,
terpilin kelas VIII D dan VIII E.
Kelas VIII E sebagai kelas ekspe-
rimen yang mengikuti guided dis-
covery learning, sedangkan VIII D
sebagai kelas kontrol yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu (quasi experiment)
dengan menggunakan pretest-post-
test control group design. Data da-
lam penelitian ini adalah data skor
yang terdiri dari data pretest sebagai
data awal, data posttest sebagai data
akhir serta peningkatan dari kemam-
puan representasi matematis dan self
confidence siswa pada kelas ekspe-
rimen dan kelas kontrol.

Prosedur penelitian ini dilaku-
kan dalam tiga tahap, yakni: tahap
persiapan yaitu melakukan observasi,
menentukan sampel, dan menyusun
instrumen penelitian: tahap pelaksa-
naan Yyaitu melaksanakan proses
pembelajaran; dan tahap pengolahan
data. Instrumen tes yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari ins-
trumen tes dan non tes. Instrumen tes
digunakan untuk mengukur kemam-
puan representasi matematis dengan
indikatornya antara lain: membuat
gambar bangun geometri untuk
memperjelas masalah dan memfasi-
litasi masalah, membuat persamaan
atau ekspresi matematis dari repre-
sentasi lain yang diberikan, menye-
lesaikan masalah dari suatu ekspresi
matematis, dan menjawab soal de-
ngan menggunakan kata-kata atau



teks tertulis (Mudzakir, 2006). Ada-
pun instrumen non tes digunakan
untuk mengukur tingkat self confi-
dence siswa dengan aspek Yyang
digunakan menurut Ghufron & Rini
yaitu: keyakinan kemampuan diri,
optimis, objektif, bertanggung jawab,
rasional dan realistis (Hapsari. 2011).
Materi bahasan saat penelitian adalah
materi lingkaran.

Selanjutnya intrumen tersebut
diujicobakan kepada siswa di luar
sampel. Hasil uji coba menunjukkan
bahwa instrumen tes memiliki koefi-
sien reliabilitas sebesar 0,84. Hasil
ini menunjukan bahwa instrumen tes
memiliki kriteria reliabilitas yang
sangat tinggi. Daya pembeda dari
instrumen memiliki rentang nilai
0,22-0,89 yang berarti bahwa ins-
trumen tes yang diujicobakan memi-
liki daya pembeda yang sedang, baik,
dan sangat baik. Pada tingkat
kesukaran, instrumen tes memiliki
rentang nilai 0,09-0,52 yang berarti
instrumen tes yang diujicobakan
memiliki tingkat kesukaran yang se-
dang, sukar, dan sangat sukar. Ber-
dasarkan hasil uji coba tersebut,
maka instrumen tes layak digunakan
untuk mengumpulkan data kemam-
puan representasi matematis siswa.

Instrumen non tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala self
confidence yang diberikan kepada
siswa yang mengikuti guided dis-
covery learning dan pembelajaran
konvensional sebelum mendapat per-
lakuan dan setelah mendapat perlaku-
an. Skala tersebut berisi pernyataan-
pernyataan positif dan negatif yang
berkaitan dengan indikator self con-
fidence. Skala self confidence pada
penelitian ini menggunakan skala
Likert yang terdiri dari empat pilihan
jawaban, yaitu sangat setuju (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS), dan

Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 5, Nomor 7, Agustus 2017, Halaman 819
ISSN: 2338-1183

sangat tidak setuju (STS) (Suliyanto,
2011:54).

Sebelum dilakukan pengujian hi-
potesis terhadap data awal dan data
peningkatan pada kemampuan re-
presentasi matematis dan self con-
fidence siswa, serta uji proporsi, di-
lakukan uji normalitas. Semua pe-
ngujian hipotesis dilakukan dengan
taraf signifikasi 5%. Adapun uji nor-
malitas data yang digunakan adalah
uji Chi Kuadrat. Hasil perhitungan-
nya adalah x?p;p,, = 30,078 >
x%iqper = 7,815 untuk kelas eks-
perimen dan x%p;n, = 49,133 >
x2iaper =7,815 untuk kelas kontrol.
Dengan demikian, data kemampuan
representasi matematis awal siswa
pada kedua kelas berasal dari popu-
lasi yang tidak berdistribusi normal.
Adapun data peningkatan kemampu-
an representasi matematis siswa
diperoleh  x?pi1ng =10,305 >
x2aper = 7,815 untuk kelas eksperi-
men, sedangkan untuk kelas kontrol
X% hitung = 1,635 < x%;4pe; = 7,815.
Dengan demikian, data peningkatan
kemampuan representasi matematis
pada kelas eksperimen berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi nor-
mal sedangkan data peningkatan ke-
mampuan representasi matematis pa-
da kelas kontrol berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Selanjutnya, untuk uji normalitas
data self confidence awal diperoleh
X pitung = 27,911 > x2 0 = 7,815
untuk data kelas eksperimen dan
X% pitung = 50,489 > x% 440 = 7,815
untuk kelas kontrol. Dengan demi-
kian, data self confidence awal siswa
pada kedua kelas berasal dari po-
pulasi yang tidak berdistribusi nor-
mal. Untuk uji normalitas data
peningkatan self confidence siswa
diperoleh  x%,;1ny = 34,413 >



X% iqper = 7,815 untuk data kelas
eksperimen dan x?;;;yn, = 90,088 >
x%ape1 =7,815. Dengan demikian,
data peningkatan self confidence pa-
da kedua kelas berasal dari populasi
yang tidak berdistribusi normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil pretest dianalisis
untuk mengetahui apakah siswa yang
mengikuti guided discovery learning
dan pembelajaran konvensional me-
miliki kemampuan representasi ma-
tematis awal yang setara atau tidak,
dan juga untuk menganalisis penca-
paian indikator kemampuan repre-
sentasi matematis siswa sebelum
pembelajaran. Hasil skor pretest pa-
da kemampuan representasi matema-
tis siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol disajikan pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Kemampuan Representasi
Matematis Awal Siswa

Kelompok Rata- Simpangan

Penelitian rata Baku

Eksperimen 7,94 3,36
Kontrol 7,38 3,30

Dari hasil uji normalitas, dike-
tahui bahwa data kemampuan repre-
sentasi matematis awal siswa kedua
kelas berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu,
uji hipotesis yang digunakan adalah
uji non parametrik, yaitu uji Mann-
Whitney U.

Setelah dilakukan uji Mann-
Whitney U kemampuan representasi
matematis awal siswa, diperoleh
Z hitung = —0,34 < Zgper = 1,96
sehingga Ho diterima. Dengan demi-
kian, kemampuan representasi mate-
matis awal siswa yang mengikuti
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guided discovery learning setara de-
ngan kemampuan representasi mate-
matis awal siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Data kemampuan representasi
matematis awal siswa selanjutnya
digunakan untuk melihat pencapaian
indikator kemampuan awal repre-
sentasi matematis siswa pada kedua
kelas. Data tersebut disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Pencapaian Indikator Ke-
mampuan Representasi Mate-
matis Awal

Indikator E K

Membuat gambar

bangun geometri

untuk memperjelas 32,55% 32,81%
masalah dan mem-

fasilitasi masalah

Membuat persamaan

atau ekspresi

matematis dari 12,24% 11,72%
representasi lain

yang diberikan

Menyelesaikan
masalah dari suatu 11,98% 11,72%
ekspresi matematis

Menjawab soal
dengan meng-
gunakan kata-kata
atau teks tertulis

7,29% 5,73%

Keterangan:

E = persentase pencapaian
indikator kelas eksperimen

K = persentase pencapaian indikator
kelas kontrol

Berdasarkan Tabel 2, pencapaian
indikator kemampuan repre-sentasi
matematis awal kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol,



kecuali pada indikator pertama. Pada
indikator membuat gambar bangun
geometri untuk memperjelas masalah
dan memfasilitasi masalah, terlihat
bahwa pencapaian pada kelas eks-
perimen sedikit lebih rendah daripa-
da kelas kontrol.

Data skor hasil posttest juga di-
perlukan untuk menghitung pening-
katan kemampuan representasi mate-
matis siswa pada kedua kelas serta
untuk menganalisis pencapaian indi-
kator setelah mengikuti pembelaja-
ran. Hasil tersebut disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Kemampuan Representasi
Matematis Akhir Siswa

Kelompok Simpangan

Penelitian ~ 1ata-rata Baku

Eksperimen 16,56 7,71
Kontrol 13,28 6,17

Sebelum dilakukan analisis pe-
ningkatan kemampuan representasi
matematis, maka dilakukan terlebih
dahulu analisis data hasil posttest.
Data posttest tersebut selanjutnya
digunakan untuk melihat pencapaian
indikator kemampuan representasi
matematis siswa setelah mengikuti
guided discovery learning. Setelah
dilakukan perhitungan, diperoleh da-
ta pencapaian indikator kemampuan
representasi matematis akhir siswa
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang disajikan pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4, pencapaian
tiap indikator kemampuan represen-
tasi matematis akhir siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada
siswa pada kelas kontrol.
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Tabel 4. Pencapaian Indikator Ke-
mampuan  Representasi
Matematis Akhir

Indikator E K

Membuat gambar

bangun geometri

untuk

memperjelas 43,75% 41,93%
masalah dan

memfasilitasi

masalah

Membuat
persamaan atau
ekspresi
matematis dari
representasi lain
yang diberikan

35,68% 27,60%

Menyelesaikan
masalah dari
suatu ekspresi
matematis

35,42% 27,34%

Menjawab soal

dengan

menggunakan 20,31% 15,63%
kata-kata atau

teks tertulis

Keterangan:

E = persentase pencapaian
indikator kelas eksperimen

K = persentase pencapaian indikator
kelas kontrol

Selanjutnya dilakukan perhitu-
ngan peningkatan kemampuan repre-
sentasi matematis untuk mengetahui
peningkatan kemampuan representasi
matematis yang terjadi pada siswa di
kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah  dilakukan  pembelajaran.
Adapun data peningkatan kemam-
puan representasi matematis siswa
pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol disajikan pada Tabel 5.



Tabel 5. Data Peningkatan Kemam-
puan Representasi Mate-

matis Siswa
Kelompok Rata-  Simpangan
Penelitian rata baku
Eksperimen 0,21 0,16
Kontrol 0,16 0,14

Berdasarkan pada uji normalitas
telah diketahui bahwa data pening-
katan kemampuan representasi mate-
matis pada kelas eksperimen berasal
dari populasi yang tidak berdistribusi
normal sedangkan data peningkatan
kemampuan representasi matematis
pada kelas kontrol berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
Oleh karena itu, uji hipotesis yang
digunakan adalah uji non parametrik,
yaitu uji Mann-Whitney U.

Setelah dilakukan analisis data,
diperoleh Z hitung = —1,62 <
Z taver = 1,96, sehingga Ho ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan median yang sig-
nifikan antara data skor peningkatan
kemampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti guided disco-
very learning dengan data skor pe-
ningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Dengan
demikian, peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa yang
mengikuti guided discovery learning
tidak berbeda secara signifikan de-
ngan peningkatan kemampuan repre-
sentasi matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran konvensional.

Selanjutnya, dilakukan uji pro-
porsi data kemampuan representasi
matematis. Adapun pedoman Kkate-
gori untuk kemampuan representasi
matematis dan self confidence adalah
sebagai berikut (Suherman, 2003:
268).
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Tabel 6. Pedoman Kategori Ke-

Mampuan  Representasi
Matematis dan Self
Confidence
Skor Kategori
X>x+ 1o Baik
f—1.0'<X§f+1.0' Cukup
X<x—-1lo Kurang baik
Keterangan:
X= Total skor

x = Rata-rata skor
o = Simpangan baku

Berdasarkan hasil uji proporsi,
Zhitung — =548 < Zype = 1,64,
maka Hy diterima. Dengan demikian,
persentase siswa yang memiliki ke-
mampuan representasi matematis
terkategori baik (skor > 24,27 dari
skala 48) hanya 12,5% dan tidak
lebih dari 60% dari jumlah siswa
yang mengikuti guided discovery
learning.

Setelah itu, analisis self confi-
dence awal siswa. dilakukan untuk
mengetahui apakah siswa pada kelas
guided discovery learning dan kelas
pembelajaran konvensional memiliki
self confidence awal yang setara atau
tidak. Selain itu juga untuk mengana-
lisis pencapaian aspek self confi-
dence siswa sebelum pembelajaran.
Hasil perhitungan self confidence
awal siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontol disajikan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Self Confidence Awal

Siswa
Kelompok Rata- Simpangan
Penelitian rata Baku
Eksperimen 83,88 6,47
Kontrol 84,22 10,44




Dari hasil uji normalitas yang
telah dilakukan, diperoleh hasil bah-
wa data self confidence awal siswa
pada kedua kelas tidak berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
Oleh karena itu, uji hipotesis yang
digunakan adalah uji non parametrik,
yaitu uji Mann-Whitney U. Setelah
dilakukan analisis data, diperoleh
hasil VA hitung = —0,13 < Z tabel —
1,96, sehingga Ho diterima. Dengan
demikian, self confidence awal siswa
yang mengikuti guided discovery
learning setara dengan self confi-
dence awal siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Data tersebut selanjutnya digu-
nakan untuk melihat pencapaian as-
pek self confidence awal siswa pada
kelas ekspe-rimen dan kelas kontrol.
Hasil perhitungan data pencapaian
aspek self confidence awal dapat
dilihat pada Tabel 8.
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kelas kontrol, kecuali pada aspek
bertanggung jawab.

Self confidence akhir siswa
diperlukan untuk menghitung pe-
ningkatan self confidence siswa pada
kedua kelas serta untuk menganalisis
pencapaian indikator self confidence
setelah mengikuti pembelajaran. Ha-
sil tersebut disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9.  Self Confidence Akhir
Siswa
Kelompok i Simpangan
Penelitian Rata-rata Baku
Eksperimen 86,75 7,58
Kontrol 84,75 6,65

Tabel 8. Pencapaian Aspek Self
Confidence Awal

Aspek E K
Keyakinan = 647106 64,320
kemampuan diri
Optimis 68,24% 67,45%
Objektif 70,05% 69,79%
Bertanggung 7917%  81,25%
jawab
Rasional dan 67,32%  65,36%
realistis
Keterangan:

E = persentase pencapaian aspek
kelas eksperimen

K = persentase pencapaian aspek
kelas kontrol

Berdasarkan Tabel 8, pencapaian
aspek self confidence awal siswa
pada kelas eksperimen pada masing-
masing aspek lebih tinggi daripada

Data tersebut diperlukan untuk
menghitung peningkatan self confi-
dence siswa pada kedua kelas serta
menganalisis pencapaian aspek self
confidence setelah mengikuti pembe-
lajaran. Sebelum dilakukan analisis
peningkatan self confidence, maka
dilakukan terlebih dahulu analisis
pencapaian indikator self confidence
siswa. Setelah dilakukan analisis,
diperoleh data pencapaian indikator
self confidence akhir siswa pada
kelas eksperimen dan kelas control
yang disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Pencapaian Aspek Self
Confidence Akhir

Aspek E K

Keyakinan

. 67,06%  66,41%
kemampuan diri

Optimis 69,79%  68,62%
Objektif 70,96%  68,88%
Bertanggung 81,38%  80,73%
jawab

Rasional dan 71,22%  67,71%
realistis




Keterangan:

E = persentase pencapaian aspek
kelas eksperimen

K = persentase pencapaian aspek
kelas kontrol

Berdasarkan Tabel 10, pencapai-
an aspek self confidence akhir siswa
kelas eksperimen pada masing-ma-
sing indikator lebih tinggi daripada
siswa kelas kontrol. Selanjutnya dila-
kukan perhitungan peningkatan self
confidence untuk mengetahui pe-
ningkatan self confidence siswa pada
kedua Kkelas. Setelah dilakukan
perhitungan peningkatan self confi-
dence siswa pada kelas eksperimen
kelas kontrol, diperoleh data sebagai
berikut.

Tabel 11. Peningkatan Self Confi-

dence Siswa
Kelompok Rata-  Simpangan
Penelitian rata Baku
Eksperimen 0,06 0,32
Kontrol -0,06 0,38

Berdasarkan pada uji normalitas,
telah diketahui bahwa data pening-
katan self confidence siswa pada
kedua kelas berasal dari populasi
yang tidak berdistribusi normal. Oleh
karena itu, uji hipotesis yang digu-
nakan adalah uji non parametrik,
yaitu uji Mann-Whitney U.

Setelah dilakukan analisis data,
diperoleh hasil z piryng = —0,76 <
Z raper = 1,96, sehingga Ho diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan median yang signi-
fikan antara data skor peningkatan
self confidence siswa yang mengikuti
guided discovery learning dengan
data skor peningkatan self confidence
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Dengan demikian, pe-
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ningkatan self confidence siswa yang
mengikuti guided discovery learning
tidak berbeda secara signifikan de-
ngan peningkatan self confidence
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Selanjutnya, dilakukan uji pro-
porsi data self confidence. Ber-
dasarkan hasil uji tersebut, diperoleh
Zhitung — —5,48 < Zyper = 1,64
maka Hy diterima yang berarti bahwa
persentase siswa yang memiliki
kemampuan representasi matematis
terkategori baik (skor > 94,3 dari
skala 120) hanya 13% dan tidak lebih
dari 60% dari jumlah siswa yang
mengikuti guided discovery learning.

Berdasarkan hasil uji hipotesis
yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa kemampuan representasi ma-
tematis awal siswa yang mengikuti
guided discovery learning setara de-
ngan kemampuan representasi awal
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional, selanjutnya peningka-
tan kemampuan representasi mate-
matis siswa yang mengikuti guided
discovery learning tidak berbeda
secara signifikan dengan peningkatan
kemampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Jika ditinjau dari pencapaian in-
dikator kemampuan representasi ma-
tematis sebelum pembelajaran ber-
langsung, pencapaian masing-masing
indikator kemampuan representasi
matematis siswa pada kedua kelas
tidak menunjukkan perbedaan. Hal
ini Dberarti siswa yang mengikuti
guided discovery learning memiliki
kemampuan representasi matematis
yang setara dengan siswa Yyang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Pencapaian tertinggi pada kelas
guided discovery learning dan
pembelajaran konvensional sebelum



pembelajaran terdapat pada indikator
yang sama yaitu membuat gambar
bangun geometri untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi masalah.
Hal ini memperlihatkan bahwa siswa
pada kedua kelas sudah bisa mere-
presentasikan soal ke dalam gambar
untuk mempermudah penyelesaian.
Namun siswa belum bisa merepre-
sentasikan penyelesaian yang telah
dikerjakan menggunakan kata-kata
tertulis sehingga indikator menjawab
soal dengan menggunakan kata-kata
atau teks tertulis merupakan penca-
paian terendah pada kelas guided
discovery learning dan pembelajaran
konvensional.

Setelah dilaksanakan guided dis-
covery learning, peningkatan penca-
paian pada setiap indikator kemam-
puan representasi matematis siswa
pada kelas guided discovery learning
mengalami peningkatan. Namun per-
bedaan peningkatan pencapaian indi-
kator tidak terpaut jauh dengan siswa
pada kelas pembelajaran konvensio-
nal sehingga mengakibatkan pening-
katan kemampuan representasi mate-
matis siswa yang mengikuti guided
discovery learning tidak lebih tinggi
daripada peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Hal ini disebabkan oleh siswa
masih terbiasa menerima pembelaja-
ran langsung dari guru sehingga sis-
wa kurang semangat dalam mene-
rima pelajaran dengan guided disco-
very learning. Fakta ini sejalan de-
ngan pendapat Hamalik menyatakan
belajar tanpa adanya semangat kira-
nya sulit untuk mencapai keberha-
silan yang optimal (Oktarika, 2016).

Peningkatan tertinggi pencapai-
an indikator kemampuan represen-
tasi matematis siswa pada kelas
guided discovery learning dan pem-
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belajaran konvensional adalah mem-
buat persamaan atau ekspresi mate-
matis dari representasi lain yang di-
berikan. Peningkatan indikator mem-
buat persamaan atau ekspresi mate-
matis dari representasi lain yang
diberikan siswa mengikuti guided
discovery learning lebih tinggi dari-
pada siswa yang mengikuti pembela-
jaran konvensional. Adapun indika-
tor kemampuan representasi mate-
matis dengan peningkatan penca-
paian terendah setelah pembelajaran
pada guided discovey learning mau-
pun pembelajaran konvensional yaitu
menjawab soal dengan mengguna-
kan kata-kata atau teks tertulis.

Penyebab rendahnya peningka-
tan pada indikator menjawab soal
dengan menggunakan kata-kata atau
teks tertulis karena pada kedua kelas
siswa belum terbiasa mengungkap-
kan gagasan-gagasan atau ide—ide
secara tertulis sebagai kesimpulan
dalam menyelesaikan soal matema-
tika. Hampir keseluruhan dari siswa
hanya mengerjakan soal tanpa ada
kesimpulan ataupun alasan mengapa
menjawab seperti yang dikerjakan
dan darimana hasil tersebut dipe-
roleh. Hal lain juga karena siswa se-
lama ini masih terbiasa dengan selalu
diberikan soal-soal yang penyelesai-
annya berupa angka-angka, namun
pada saat siswa diminta mengung-
kapkan alasan mengapa menjawab
demikian, siswa masih merasa kesu-
litan.

Selanjutnya, terdapat hal lain
yang menyebabkan model guided
discovery learning tidak efektif
untuk meningkatkan kemampuan re-
presentasi matematis siswa yaitu ter-
dapat aspek efektivitas yang tidak
terpenuhi. Aspek tersebut merupakan
proporsi siswa yang memiliki ke-
mampuan representasi matematis



terkategori baik yang tidak mencapai
persentase yang diharapkan yaitu
sebesar 60% dari jumlah siswa yang
mengikuti guided discovery learning.
Adapun alasan yang menyebabkan
aspek tersebut tidak tercapai adalah
jumlah siswa yang cukup banyak,
sehingga tidak semua siswa dapat
menemukan konsep, menyelesaikan
masalah, dan mengambil kesimpulan
dengan waktu yang singkat. Namun,
waktu yang tersedia dalam pembe-
lajaran relatif singkat. Hal ini sejalan
dengan pendapat Hosman bahwa mo-
del discovery learning menyita ba-
nyak waktu karena guru dituntut
mengubah kebiasaan mengajar yang
umumnya sebagai pemberi informasi
menjadi fasilitator, motivator, dan
pembimbing dalam pembelajaran
(Handayani, 2016).

Penyebab lain karena di dalam
kelas tidak semua siswa dapat me-
ngikuti pembelajaran dengan model
guided discovery learning. Siswa
berkemampuan matematis rendah
tertinggal dengan siswa yang ber-
kemampuan matematis lebih tinggi,
karena siswa yang dituntut untuk
menemukan konsep secara mandiri.
Diperlukan adaptasi dengan cepat
dan sempurna oleh masing-masing
siswa sehingga tidak tetinggal dalam
pembelajaran. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Kurniasih dan Sani
yaitu bagi siswa yang berkemampuan
matematis rendah, dapat mengalami
kesulitan berpikir dan mengungkap-
kan hubungan antara konsep-konsep,
sehingga dapat menimbulkan frustasi
(Diana, 2016).

Pada aspek self confidence dipe-
roleh hasil uji hipotesis yang sama
dengan kemampuan representasi
matematis bahwa self confidence
awal siswa yang mengikuti guided
discovery learning setara dengan self
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confidence awal siswa yang mengi-
kuti pembelajaran konvensional. Se-
lanjutnya, peningkatan self confi-
dence siswa yang mengikuti guided
discovery learning tidak berbeda
secara signifikan dengan peningkatan
self confidence siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Ditinjau dari pencapaian indi-
kator self confidence sebelum pem-
belajaran berlangsung, pencapaian
masing-masing indikator kemampu-
an self confidence siswa pada kedua
kelas tidak menunjukkan perbedaan
Hal ini berarti siswa yang mengikuti
guided discovery learning memiliki
self confidence yang setara dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Pencapaian indikator
tertinggi pada kelas guided discovery
learning dan pembelajaran konven-
sional sebelum pembelajaran adalah
indikator bertanggung jawab. Pada
indikator ini, siswa pada kelas guided
discovery learning memperoleh pen-
capaian yang sedikit lebih rendah
daripada siswa pada kelas konven-
sional.

Selanjutnya, jika ditinjau dari
peningkatan pencapaian indikator
self confidence siswa, setiap indika-
tor self confidence pada guided dis-
covery learning mengalami pe-
ningkatan. Namun, perbedaan pe-
ningkatan pencapaian indikator terse-
but tidak terpaut jauh dengan siswa
pada pembelajaran konvensional. Hal
tersebut mengakibatkan peningkatan
self confidence siswa yang mengikuti
guided discovery learning tidak lebih
tinggi daripada peningkatan self con-
fidence siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional.

Peningkatan pencapaian indika-
tor self confidence tertinggi pada
kelas guided discovery learning
terjadi pada indikator rasional dan



realistis. Salah satu kegiatan siswa
yang menunjukkan sikap rasional
dan realistis adalah saat siswa me-
ngidentifikasi permasalahan yang
terdapat dalam LKK. Pada kegiatan
tersebut, siswa dapat menganalisis
suatu masalah dengan pemikiran
yang dapat diterima oleh akal dan
sesuai dengan kenyataan dan yang
pada akhirnya dapat menentukan
cara penyelesaian masalah tersebut.
Peningkatan indikator rasional dan
realistis juga merupakan peningkatan
pencapaian indikator self confidence
tertinggi pada pembelajaran konven-
sional. Namun peningkatan indikator
rasional dan realistis siswa yang
mengikuti guided discovery learning
lebih tinggi daripada siswa siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Adapun peningkatan pen-
capaian indikator terendah pada kelas
guided discovery learning terjadi
pada indikator objektif. Hal ini dise-
babkan oleh rendahnya minat baca
siswa. Siswa kurang antusias dalam
kegiatan pengumpulan data yaitu
membaca bahan ajar kemudian mela-
kukan uji coba pada LKK yang
diberikan oleh guru untuk menemu-
kan cara penyelesaian masalah. Ke-
banyakan siswa lebih memilih me-
nunggu jawaban dari kelompok lain.
Padahal dari kegiatan tersebut, siswa
dapat memandang permasalahan se-
suai dengan kebenaran yang semes-
tinya, bukan menurut pendapat diri-
nya sendiri atau temannya saja.
Penyebab lain yang mengakibat-
kan model guided discovery learning
tidak efektif untuk meningkatkan self
confidence siswa yaitu tidak tercapai-
nya persentase siswa yang memiliki
self confidence terkategori baik lebih
dari 60% dari jumlah siswa yang
mengikuti guided discovery learning.
Siswa belum beradaptasi sepenuhnya
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dengan guided discovery learning.
Menurut Fauzan, siswa masih merasa
takut akan kesalahan yang mereka
lakukan di dalam proses pembe-
lajaran, sehingga siswa tidak meng-
optimalkan kesempatan belajar mate-
matika yang berarti (Hapsari, 2011).
Hal tersebut menghambat siswa da-
lam  mengembangkan keyakinan
akan kemampuan dirinya sendiri da-
lam menyelesaikan permasalahan
matematika.

Pada proses pelaksanaan guided
discovery learning terdapat beberapa
kendala yang ditemukan selama
pembelajaran. Pada pertemuan perta-
ma, guru telah memberikan penjela-
san tentang langkah-langkah guided
discovery learning pada awal pem-
belajaran, namun banyak siswa be-
lum memahaminya sehingga suasana
kelas menjadi kurang kondusif. Saat
dibagi kelompok terdapat beberapa
siswa yang tidak setuju dengan
kelompoknya dan ingin membentuk
kelompok sendiri, sehingga meng-
hambat proses pebelajaran. Siswa
terbiasa dengan metode pembela-
jaran ceramah oleh guru sehingga
saat diberikan LKK, siswa terlihat
bingung dan lebih sering bertanya
daripada mengidentifikasi, mengum-
pulkan data, dan mengolahnya. Ter-
lihat siswa merasa sangat terbebani
untuk menyelesaikan masalah pada
LKK. Selain itu, siswa dengan ke-
mampuan matematis tinggi memilih
untuk mengerjakan secara individu
sehingga kerja sama di dalam kelom-
pok tidak maksimal. Kendala lain
yang ditemukan pada saat ingin
mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas. Kelompok yang ditun-
juk mempresentasikan hasil diskusi-
nya di depan kelas terlihat saling
tunjuk dan tidak ada yang mau.



Pada pertemuan kedua dan ke-
tiga, beberapa siswa masih belum
memahami langkah-langkah yang
ada pada pembelajaran guided disco-
very learning. Terlihat dari beberapa
siswa yang masih langsung bertanya
terlebih dahulu sebelum menelaah
LKK dan mencari informasi dari
sumber belajar. Pada pertemuan se-
lanjutnya sampai keenam proses
pembelajaran dan suasana kelas mu-
lai lebih kondusif. Siswa mulai ber-
adaptasi dengan guided discovery
learning, diskusi kelompok berjalan
dengan lebih terarah dan suasana
pada beberapa kelompok yang masih
sudah menunjukkan diskusi yang
baik meskipun masih ada beberapa
siswa yang masih mengandalkan
teman sekelompok untuk mengerja-
kan LKK. Selain itu, pada saat pre-
sentasi hasil diskusi, siswa perwa-
kilan kelompok yang ingin mem-
presentasikan langsung mengajukan
dirinya tanpa harus saling tunjuk-
menunjuk.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, diperoleh  simpulan
bahwa model guided discovery
learning tidak efektif ditinjau dari
kemampuan representasi matematis
dan self confidence siswa kelas VIII
di SMP Negeri 25 Bandar Lampung.
Namun, pada indikator kemampuan
repre-sentasi matematis, peningkatan
indi-kator membuat persamaan atau
ekspresi matematis dari representasi
lain yang diberikan siswa yang
mengikuti guided discovery learning
lebih tinggi daripada siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Adapun pada indikator self
confidence, peningkatan indikator
rasional dan realistis siswa yang
mengikuti guided discovery learning
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lebih tinggi daripada siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal.
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